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ABSTRACT

Community activities during the COVID-19 pandemic are recommended to comply with health protocols. But in reality
there are still people who carry out activities outside the home without wearing a mask or wearing a mask but placing it
on the chin without covering the nose and ears, especially for preschool children who have not been disciplined in the use
of masks. Improper use and storage of masks can increase the risk of transmission of COVID-19. In Indonesia, we have
implemented the New Normal in dealing with this pandemic. New Normal is associated with new habits such as increasing
endurance and wearing masks. This definitely has an impact on preschoolers. So the purpose of this community service
is to provide education to preschool children about increasing body resistance and the correct use of masks to prevent the
transmission of COVID-19. Community service is carried out in Gadungan Hamlet, Poncokusumo District. The activities
are carried out by counseling with interactive methods and games as well as screening nutritional status and giving milk
to increase body resistance. After measuring BB and TB, the highest BMI was Good Nutrition, which was 56.6%. It is
hoped that parents can fulfill their child's nutrition and can monitor the correct use of masks so that the transmission of
COVID-19 in preschool children can decrease.
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Abstrak. Aktivitas masyarakat pada masa pandemi COVID-19 dianjurkan untuk mematuhi protokol kesehatan. Tetapi
pada kenyataannya bahwa masih terdapat masyarakat yang melakukan aktivitas di luar rumah tanpa menggunakan masker
atau menggunakan masker tetapi diletakkan di dagu tanpa menutupi hidung dan telinga, terutama pada anak-anak
prasekolah yang belum disiplin dalam penggunaan masker. Penggunaan dan penyimpanan masker yang kurang tepat
dapat meningkatkan resiko penularan COVID-19. Di Indonesia sudah menerapkan New Normal dalam menghadapi
pandemi ini. New Normal dikaitkan dengan kebiasaan baru seperti meningkatkan daya tahan tubuh dan penggunaan
masker. Hal tersebut pasti berdampak pada anak-anak prasekolah. Jadi tujuan pengabdian masyarakat ini adalah
memberikan edukasi kepada anak-anak prasekolah tentang peningkatan daya tahan tubuh dan penggunaan masker yang
benar untuk mencegah penularan COVID-19. Pengabdian masyarakat dilakukan di Dusun Gadungan Kecamatan
Poncokusumo. Kegiatannya dilakukan dengan penyuluhan dengan metode dan permainan interaktif serta skrining status
gizi dan pemberian susu untuk meningkatkan daya tahan tubuh. Setelah dilakukan pengukuran BB dan TB di dapatkan
IMT terbanyak adalah Gizi Baik yaitu 56,6 %. Diharapkan orang tua dapat memenuhi gizi anaknya dan dapat memantau
penggunaan masker yang benar sehingga penularan COVID-19 pada anak prasekolah bisa menurun.

Kata kunci: Edukasi, Daya Tahan Tubuh, Masker, COVID-19

PENDAHULUAN
' Program Studi D IIl Kebidanan, STIKES Widyagama Husada,
Malang, Jawa Timur, Indonesia Coronavirus disease 2019 atau COVID-19
*) corresponding author merupakan penyakit infeksi pernapasan akut

yang disebabkan oleh coronavirus strain severe
acute respiratory syndrome coronavirus 2
Email: patemah@widyagamahusada.ac.id (SARS-CoV-2 yang pertama kali diidentifikasi

Patemah

https://ukinstitute.org/journals/ib | Email: jiberdaya@gmail.com



Indonesia Berdaya, 3(2), April 2022, - 390

pada akhir 2019 di kota Wuhan, Provinsi Hubei Cina. Penyakit ini menyerang pernapasan dengan
mudah, namun dalam beberapa penelitian, telah menemukan bahwa tingkat kematian pada wabah ini
disebabkan oleh adanya penyakit penyerta seperti hipertensi diabetes mellitus, jantung koroner dan
penyakit serebrovaskular (Sumanti NT, Sugesti R, 2021)

Penyebaran virus corona menjadi perhatian banyak orang, termasuk di Indonesia. Ketika dua WNI
positif terinfeksi virus corona, masyarakat berbondong-bondong untuk membeli masker agar dapat
melindungi diri. Selain itu, menyiapkan hand sanitizer dan tisu basah. Pencegahan kasus korona dapat
dilakukan secara aktif dengan adanya tanggung jawab orangtua dalam mengasuh anaknya. Peran aktif
orangtua ini merupakan pola asuh dari seluruh perlakuan orang tua yang diterapkan pada anak.
Mengasuh dan membina anak dirumah merupakan kewajiban bagi setiap orang tua dalam usaha
membentuk pribadi anak yaitu usaha langsung terhadap anak seperti membimbing, memberikan
pengertian, mengingatkan dan menyediakan fasilitas kepada anak serta peran lain yang lebih penting
adalah dalam menciptakan lingkungan rumah sebagai lingkungan sosial yang dialami oleh anak,
melalui pengamatannya terhadap tingkah laku secara berulang-ulang, sehingga anak ingin menirunya
dan kemudian menjadi ciri kebiasaan atau kepribadiannya (Gori A, 2022)

Dampak dari COVID-19 telah melumpukan aktivitas harian masyarakat. Perlu upaya yang
konsisten dan terintegrasi guna memutus mata rantai penyebaran COVID-19, terlebih lagi untuk
melindungi kelompok yang berisiko terjangkit seperti lansia, penderita penyakit kronis, perokok dan
penghisap vape, kaum pria dan orang bergolongan darah A. Selain itu, batita dan anak pra sekolah
juga merupakan kelompok yang berisiko terinfeksi COVID-19. Adapun usia batita yaitu 1-3 tahun,
sedangkan usia anak pra sekolah adalah 3-5 tahun (Sriarumtias FF,et.al, 2020)

Direktur Pencegahan dan Pengendalian Masalah Kesehatan Jiwa dan Napza mengatakan bahwa
pada tanggal 19 Juli 2020 sudah ada 7008 anak Indonesia terinfeksi COVID-19, 8,6% dirawat, 8,3%
sembuh, dan 1,6% diantaranya meninggal. Klasifikasi berdasarkan usia pada anak yang menderita
COVID-19 adalah 5,8% berusia 6-17 tahun dan 2,3% balita (0-5) tahun. Angka kesembuhan untuk
balita yaitu 2,3% dan angka kematiannya 0,9% (Oktavia D, Muksin NN, 2021)

Oleh karena itu, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia telah menerbitkan Panduan
Pelayanan Kesehatan Balita pada Masa Pandemi COVID-19 dalam rangka pencegahan penularan
COVID-19 pada balita dan anak pra sekolah. Puskesmas harus menjadi ujung tombak dalam
mengidentifikasi keluarga yang memiliki anggota balita dan usia pra sekolah serta memberikan
sosialisasi mengenai pencegahan penularan COVID-19, dan tetap memberikan edukasi mengenai
cara menjaga kesehatan anak (Simorangkir MRR, Sinaga D. 2021)

Untuk melawan virus corona tindakan utama yang perlu kita lakukan adalah disiplin
melaksanakan tindakan pencegahan, seperti rajin cuci tangan menggunakan sabun, menerapkan etika
batuk dan menggunakan masker, meningkatkan daya tahan tubuh, menjaga jarak dan hindari
kerumunan. Orang tua dituntut untuk bisa menjaga kesehatan anak selama masa pandemic corona ini
sehingga anak dalam kondisi yang sehat. Cara yang bisa dilakukan oleh orang tua dalam menjaga
kesehatan anak adalah dengan pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan rumah,
(Jamilatun M, Mutmainah AN, 2021)

Informasi yang beredar saat ini di masyarakat mengindikasikan bahwa transmisi utama COVID-
19 melalui percikan saluran pernapasan (droplet) dan kontak erat dengan penderita terkonfirmasi.
Droplet dihasilkan ketika seseorang batuk atau bersin sehingga seseorang yang berjarak dalam radius
1 m dengan orang yang mengalami gejala gangguan pernapasan beresiko terpapar dengan percikan
dari saluran pernapasan yang memungkinkan terjadinya infeksi. Droplet dapat juga jatuh ke
permukaan benda yang memungkinkan virus tetap aktif sehingga lingkungan sekitar dari orang
terinfeksi berpeluang menjadi sumber penularan. Seperti yang kita ketahui bahwa COVID-19 dapat
menular melaui saluran pernapasan, maka seluruh masyarakat perlu menggunakan masker di masa
pandemi COVID-19 (Tulak GT, Yuhanah, 2020)
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Penggunaan masker dapat menghalangi penyebaran droplet yang berasal dari diri sendiri maupun
dari orang lain. Masker atau alat pelindung pada pernapasan merupakan alat penyaring kemungkinan
masuknya uap atau debu melalui mulut dan hidung dengan metode penyerapan atau penyaringan
sehingga udara menjadi bersih dari partikulat. (Meri, Khusnul, Suhartati R, Mardiana U, Nurpalah R,
2020). Memakai masker juga menjaga paru-paru terhindar dari polusi, mencegah penularan
penyakit dan mencegah wajah terpapar dari sinar matahari berlebihan. (Saudah, S, 2022)

Kecenderungan yang terjadi pada saat ini bahwa masih terdapat masyarakat yang beraktivitas
tanpa mematuhi protokol kesehatan seperti tidak menggunakan masker ketika beraktivitas diluar
rumah. Disamping itu terdapat kecenderungan masyarakat menggunakan masker tetapi ditempatkan
di dagu tanpa menutupi hidung dan mulut. Penggunaan dan pembuangan masker terlepas dari
jenisnya penting untuk dilakukan dengan benar untuk memastikan masker tersebut efektif dan untuk
menghindari peningkatan penularan. Terutama anak-anak prasekolah yang belum bisa menerapkan
kedisiplinan dalam dirinya (Syafiih M, Purnia DD, 2020)

Upaya untuk meningkatkan daya tahan tubuh anak dapat dilakuan dengan edukasi untuk
mengkonsumsi makanan sehat seperti sayur, buah, lauk pauk. Kecamatan Poncokusumo adalah salah
satu wilayah yang kaya akan hasil pertanian sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan daya
tahan tubuh pada anak prasekolah guna mencegah penularan COVID-19 (Salim HM. et.al, 2021)

Pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim Pengabdian Masyarakat STIKES Widyagama
Husada ini memiliki tujuan yaitu untuk membantu penurunan angka penularan COVID-19 pada anak
pra sekolah dengan cara edukasi meningkatkan daya tahan tubuh anak dan penggunaan masker di
Dusun Gadungan Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang.

BAHAN DAN METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pemberdayaan kepada masyarakat adalah dengan menggunakan
pendekatan penyuluhan untuk menyampaikan informasi agar dapat diaplikasikan sebagai salah satu
upaya pencegahan dan penerapan hidup bersih dan sehat. Serta pendekatan monitoring dengan
melakukan pemberian masker dan peningkatan status gizi dengan pemberian susu dan multivitamin.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bermitra dengan ATMA Home Care yang berkontribusi
menyediakan tempat untuk membantu dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Adapun sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah anak-anak usia pra sekolah yang
ada di Dusun Gadungan Kecamatan Poncokusumo yang terdiri dari laki- laki dan perempuan dengan
rentang usia anak pra sekolah. Hal ini bertujuan sebagai upaya peningkatan sistem imun dan
pencegahan penularan COVID-19 dengan penggunaan masker.

Persiapan kegiatan ini dilakukan dengan penyuluhan interaktif dengan menggunakan material
poster dan permainan. Hal ini dilakukan karena sasaran pada kegiatan ini adalah anak-anak, sehingga
menggunakan metode yang interaktif dan menarik bagi anak- anak. Setelah diberikan pemahaman
tentang kebutuhan gizi anak-anak, dilanjutkan dengan pemberian masker dan susu serta multivitamin
sebagai tahap monitoring.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan atas dasar bahwa saat masa pandemi saat

ini diperlukan perhatian lebih untuk memonitor kesehatan dan status gizi anak-anak usia prasekolah
serta untuk mencegah penularan COVID-19. Hal ini bertujuan sebagai salah satu upaya dalam
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meningkatkan sistem kekebalan tubuh anak agar terhindar dari penyebaran infeksi maupun penyakit
yang lain.

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan di lingkungan Dusun Gadungan Kecamatan
Poncokusumo karena di wilayah ini kedisiplinan penggunaan masker masih kurang dan termasuk
salh satu Dusun yang mempunyai hasil bumi yang banyak sehingga dapat dimanfaatkan untuk sumber
bahan pangan guna meningkatkan daya tahan tubuh pada anak pra sekolah.

Pengabdian masyarakat dengan tema “Edukasi Peningkatan Daya Tahan Tubuh dan Penggunaan
Masker Pada Anak Prasekolah Untuk Mencegah Penularan COVID-19” ini dilaksanakan pada
tanggal 8 Januari 2022 di Dusun Gadungan Kecamatan Poncokusumo. Kegiatan pertama adalah
penyuluhan tentang “Gizi Seimbang, Cara penggunaan masker, Pengukuran BB dan TB anak
kemudian pemberian susu, vitamin dan masker pada anak”. Absensi diberikan kepada peserta untuk
mengetahui jumlah peserta yang hadir. Adapun distribusi karakteristik peserta pengabdian yang hadir
di tunjukkan pada Tabel 1 dan Tabel 2. Berdasarkan Tabel 1. Sebagian besar Usia Anak adalah > 5
tahun yaitu 18 anak (60 %), Sebagian kecil < 5 tahun yaitu 12 anak (40 %). Berdasarkan Tabel 2.
Sebagian besar Responden berjenis kelamin Perempuan yaitu 16 anak (53,4 %), yang lainnya adalah
anak Laki-laki yaitu 14 anak (46,6 %). Berdasarkan Tabel 3. Setelah dilakukan pengukuran BB dan
TB di dapatkan IMT terbanyak adalah Gizi Baik yaitu 56,6 %.

Tabel 1. Distribusi Usia Anak.

No. Usia Jumlah Prosentase

1. < 5 tahun 12 40 %

2. > 5 tahun 18 60 %
Jumlah 30 100 %

Tabel 2. Distribusi Jenis Kelamin.

No. Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
1. Laki-laki 14 46,6 %
2. Perempuan 16 53,4 %

Jumlah 30 100 %

Tabel 3. Distribusi Status Gizi Anak

No. IMT StatusGizi ProsentaseStatus

Gizi

1 <17,0 SangatKurang 0%

2 17-18,5 Kurang 16,6 %

3 18,5-25,0 Baik 56,6 %

4 25,0-27,0 Lebih 26,8 %

5 >27 Obesitas 0 %
100 %

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terlihat bahwa pelaksanaan
kegiatan ini merupakan sarana untuk belajar dan memberikan pengetahuan tentang keseimbangan
gizi pada anak-anak usia prasekolah serta untuk memberikan edukasi mengenai penggunaan masker
yang benar untuk mencegah penularan COVID-19. Dengan metode interaktif dan permainan kegiatan
ini akan dapat menumbuhkan kesadaran pada anak-anak tentang hidup sehat.

Berdasarakan karakteristik distribusi peserta pada pengabdian kepada masyarakat ini
menunjukkan bahwa peserta merupakan anak-anak usia prasekolah yang terbanyak pada usia > 5
tahun. Hal ini menunjukkan bahwa usia prasekolah yang paling banyak adalah di atas Balita. Selain
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itu, berdasarkan hasil pemeriksaan status gizi anak dengan pendekatan perhitungan body mass index
(BMI) menunjukkan bahwa hampir setengah dari peserta mempunyai status gizi baik yaitu 56,6

%. Berdasarkan temuan ini, menunjukkan bahwa kondisi anak-anak di Dusun Gadungan
Kecamatan Poncokusumo sudah baik, karena di wilayah tersebut memiliki sumber daya alam yang
baik. Hal tersebut harus selalu ditingkatkan agar status gizi anak tetap baik meskipun dalam masa
Pandemi ini. Untuk penggunaan masker pada anak prasekolah perlu mendapatkan perhatian dan
pendampingan dari orang tua agar anak-anak disiplin dalam memakai masker guna mencegah
penularan COVID-109.

Pandemi COVID-19 telah menyebabkan banyak dampak pada individu, komunitas, dan
masyarakat di seluruh dunia, terutama di negara terbatas sumber daya, dimana system kesehatan dan
ekonomi secara keseluruhan menghadapi banyak kendala secara signifikan. Serta untuk anak-anak
dan remaja merupakan tantangan yang cukup besar yang ditimbulkan akibat pandemic ini yang
mengancam dan berdampak secara langsung, baik jangka menengah dan jangka panjang.

Status gizi pada anak sangat mempengaruhi proses pertumbuhan dan pekembangan anak.
Penilaian pertumbuhan anak harus dilakukan secara berkala, karena banyak masalah fisik maupun
psikologi yang dapat mempengaruhi pertumbuhan anak. Dimana dapat terlihat bahwa pertumbuhan
yang terganggu dapat dilihat dari masalah gizi dan kesehatan sebagai tanda awal. Standar status gizi
dan kesehatan anak telah diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2
tahun 2020. Masalah kekurangan gizi ini sangat berhubungan dengan gangguan pertumbuhan
stunting (pendek), dimana telah tercatat bahwa angka stunting akibat kekurangan gizi di Indonesia
sebesar 30,79% pada tahun 2018.

Kondisi status gizi anak ini menjadi perhatian khusus pada masa pandemi COVID- 19 saat ini,
dimana diprediksi akan meningkat sekitar 15% atau 7 juta jiwa diseluruh dunia pada tahun pertama
pandemi COVID-19. Dijelaskan juga bahwa setiap penurunan satu persen dari produk domestic bruto
global, maka akan terjadi peningkatan jumlah anak stunting sebanyak 0,7 juta di seluruh dunia. Hal
ini sangat berkaitan, karena di masa pandemi saat ini terjadi gangguan terhadap pasokan makanan
dan layanan Kesehatan.

COVID-19 ini tidak hanya berdampak pada kondisi nutrisi tetapi juga dapat berdampak pada
kondisi mental, hal ini telah dibuktikan pada penelitian sebelumnya di India bahwa kecemasan dan
stress meningkat pada anak yang kelurganya berdampak oleh COVID- 19, sehingga mengganggu
Kesehatan mental. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa terjadi peningkatan stunting
pada anak- anak di masa pandemi COVID-19.

Peningkatan malnutrisi pada anak-anak seperti fenomena gunung es, dimana terus meningkat
tanpa terlihat baik itu stunting, defisiensi mikronutrien dan obesitas. Kegagalan dalam pencegahan
secara global pada kondisi pandemi saat ini akan memiliki konsekuensi jangka panjang dan akan
merusak masa depan anak-anak, kehidupan manusia dan ekonomi nasional. Sehingga pencegahan
dan pengobatan kepada anak-anak dengan gangguan nutrisi sangat penting. Oleh karena itu, sebagai
salah satu upaya screening status gizi pada anak d imasa pandemi saat ini perlu dilakukan secara
masif. Hasil yang di dapatkan dari pengabdian kepada masyarakat ini merupakan data dasar dan awal
sebagai pencatatan monitoring status gizi anak usia sekolah di Kecamatan Poncokusumo sehingga
perlu dilakukan monitoring dengan memeriksakan status gizi setiap bulan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan Kita menemukan
bahwa masih ada anak-anak dengan status kekurangan gizi yang mana hal ini dapat mempengaruhi
sistem imun dalam upaya pencegahan pada masa pandemi COVID-19. Kurangnya kedisiplinan anak-
anak prasekolah dalam memakai masker juga akan meningkatkan penularan COVID-19.
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Pengabdian kepada masyarakat ini mempunyai keterbatasan yaitu tidak melakukan pre-test dan
post-test pada anak-anak sebagai tolak ukur pengetahuan gizi dan penggunaan masker yang benar
sehingga perlu dilakukan Tindakan selanjutnya agar dapat dilakukan monitoring dan evaluasi kondisi
gizi anak-anak di Kecamatan Poncokusumo yang bekerjasama dengan puskesmas atau institusi.

Adapun kegiatan lanjutan yang dapat dilakukan adalah pemeriksaan status gizi secara periodik
setiap bulan, edukasi kepada orang tua tentang bagaimana melakukan monitoring kesehatan anak
secara mandiri dan selalu memperhatikan anaknya untuk menggunakan masker dengan benar.
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